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Abstract: Online learning requires students to adapt to various changes in their
academic life which often cause them stress. Therefore, social support provided
by parents is expected to help them adapt in difficult situations. The purpose
of this study was to determine the correlations between parental social support
and academic resilience of junior high school students during online learning.
The research design used is a correlational quantitative design. The population
in this study were students of SMP Muhammadiyah Plus Salatiga with a total
sample of 102 participants who were in 3rd grade. Determination of the
sample using Purposive Sampling. The data collection method used a
questionnaire which consisted of a scale of social support for parents totaling
50items and a scale of academic resilience totaling 30 items. The data analysis
method uses the Spearman Rho to determine the relationship between the two
research variables. Based on the data analysis, a correlation coefficient of
0.105 (p> 0.05) is obtained, which can be interpreted that the correlations
between social support of parents and academic resilience of junior high school
students during online learning has a very weak correlation. The implication of
this research is that parents' social support is not the main factor in
determining the level of student resilience. Other factors such as peer support
can influence student resilience.

Keywords: Parental social support, academic resilience, junior high school
students, online learning.

Abstrak: Pembelajaran daring menuntut siswa untuk beradaptasi pada
berbagai perubahan dalam kehidupan akademiknya yang sering menyebabkan
mereka menjadi stres. Oleh karena itu, dukungan sosial yang diberikan orang
tua diharapkan dapat membantu mereka untuk beradaptasi dalam situasi
yang sulit. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan
sosial orang tua dan resiliensi akademik siswa SMP selama pembelajaran
daring. Desain penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP
Muhammadiyah Plus Salatiga dengan jumlah sampel sebanyak 102 partisipan
yang berada di kelas IX. Penentuan sampel menggunakan teknik Purposive
Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang terdiri
dari instrumen skala dukungan sosial orang tua berjumlah 50 aitem dan skala
resiliensi akademik berjumlah 30 aitem. Metode analisis data menggunakan
teknik Spearman Rho untuk mengetahui hubungan dari kedua variabel
penelitian. Berdasarkan analisis data tersebut diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,105 (p>0,05) yang dapat ditafsirkan bahwa hubungan dukungan
sosial orang tua dan resiliensi akademik siswa SMP selama pembelajaran
daring memiliki korelasi yang sangat lemah. Implikasi dari penelitian ini adalah
dukungan sosial orang tua tidak menjadi faktor utama dalam menentukan
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tingkat resiliensi siswa. Faktor-faktor lain seperti dukungan teman sebaya
dapat berpengaruh terhadap resiliensi yang dimiliki siswa.

Kata kunci: Dukungan sosial orang tua, resiliensi akademik, siswa SMP,
pembelajaran daring
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Pendahuluan

Pemerintah memberlakukan sistem pembelajaran daring untuk menekan kasus penyebaran COVID-19.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan media internet (Bakia dkk, 2012). Melalui
sistem pembelajaran ini pemberian tugas hingga ujian dilakukan secara daring. Pada situasi inilah siswa
diharapkan mampu beradaptasi dengan kebiasaan baru. Namun, pada kenyataannya masih terdapat siswa yang
merasa stres terhadap kehidupan akademiknya selama pembelajaran daring (Elizabeth, 2021). Berbagai kendala
ditemui para siswa, mulai dari jaringan internet yang tidak stabil, listrik padam, biaya untuk membeli kuota
internet, hingga banyaknya tugas yang diberikan guru yang sering menyebabkan siswa menjadi stres. Chaterine
(2020) menyatakan jika banyak siswa yang mengalami stres selama pembelajaran daring yang disebabkan
banyaknya tugas dari guru yang harus mereka kerjakan. Selain itu, waktu pengerjaan yang relatif singkat
membuat siswa menjadi kebingungan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya (Raharjo & Sari, 2020).

Menurut Papalia dan Olds (2009) masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
dewasa yang dimulai pada usia 12-13 tahun dan berakhir pada usia awal 20 tahun. Pada masa ini remaja
mengalami berbagai perubahan dalam kehidupannya. Perpindahan dari jenjang Sekolah Dasar menuju Sekolah
Menengah menjadi hal yang tidak mudah bagi siswa sehingga membutuhkan kemampuan adaptasi yang baik
(Arifin, 2020). Siswa SMP yang merupakan remaja awal mengalami transisi dari masa SD dimana pada jenjang ini
mereka dituntut untuk lebih mandiri (Jahja, 2011). Menurut Arifin (2020) pada masa SMP siswa telah memasuki
masa remaja awal yang mulai muncul banyak permasalahan dalam kehidupannya sehingga dibutuhkan
kemampuan beradaptasi yang baik agar terhindar dari keterpurukan. Apabila remaja tidak dapat menyelesaikan
permasalahan dengan cara yang tepat akan menimbulkan kekecewaan dan ketidakpuasan (Hurlock, 1993). Masa
remaja dapat menjadi periode yang menimbulkan ketakutan karena adanya stereotip bahwa remaja cenderung
berperilaku sesuka hatinya dan tidak dapat dipercaya yang menyebabkan orang dewasa perlu untuk
membimbing dan mengawasi kehidupan mereka (Hurlock, 1993).

Tekanan yang ada selama pembelajaran daring menuntut siswa untuk memiliki kemampuan adaptasi yang
baik dalam menyelesaikan tugas-tugasnya sehingga dapat meminimalisir stres. Kemampuan individu untuk
menyesuaikan diri dalam kehidupan akademiknya disebut resiliensi akademik. Cassidy (2015) mendefinisikan
resiliensi akademik sebagai respon individu secara afektif, kognitif, dan perilaku dalam menghadapi kesulitan
atau kegagalan akademik yang dialami. Optimis dalam menghadapi kesulitan, mampu merefleksikan diri untuk
mencapai tujuan jangka panjang, dan gigih untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan menjadi ciri bagi siswa
yang resilien. Resiliensi akademik yang tinggi dapat membantu siswa memiliki komitmen untuk menghadapi
berbagai perubahan dalam kehidupan akademiknya (Sari & Suhariadi, 2019). Sedangkan tingkat resiliensi yang
rendah menyebabkan tingginya distres psikologi (Pidgeon dkk, 2014). Cassidy (2015) mengemukakan aspek
resiliensi akademik yang terdiri dari ketekunan (perseverance), mencari bantuan adaptif (reflecting and adaptive
help-seeking), serta pengaruh negatif dan respon emosional (negative affect and emotional response).

Dari hasil wawancara dengan tujuh siswa SMP di Salatiga, lima siswa memaparkan jika mereka banyak
mendapat dukungan dari orang tua ketika menghadapi kesulitan dimana dukungan tersebut membuat mereka
merasa diperhatikan dan dicintai sehingga mereka merasa tekanan yang sedang dihadapi menjadi berkurang dan
optimis dapat melewati kesulitan. Dua siswa lain menyampaikan jika mereka lebih banyak mendapat dukungan
dari teman sebayanya. Dukungan yang diperoleh membuat mereka lebih bersemangat dan percaya diri dapat
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melewati kesulitan. Dari fenomena tersebut, dukungan sosial menjadi memiliki peranan penting bagi individu
dalam menghadapi rintangan kehidupan. Dukungan ini dapat diperoleh dari lingkungan terdekat individu salah
satunya orang tua.

Sarafino (2007) mengemukakan dukungan sosial dapat diperoleh dari orang tua, teman, saudara, ataupun
orang-orang di sekelilingnya. Sarafino (2011) juga mendefinisikan dukungan sosial sebagai perasaan nyaman,
penghargaan, perhatian, atau bantuan yang diperoleh seseorang dari orang lain maupun kelompok lain. Bentuk
dukungan sosial terdiri dari dukungan emosional (emotional support), dukungan penghargaan (esteem support),
dukungan instrumental (instrumental support), dukungan informasi (informational support), dan dukungan
jaringan sosial (companionship support) (Sarafino, 2011).

Rendahnya dukungan sosial yang diperoleh siswa memungkinkan mereka memiliki potensi yang lebih besar
mengalami kelemahan di berbagai hal seperti kurangnya kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dan
mengalami konsekuensi psikis yang negatif (Dianto, 2017). Sedangkan siswa yang memperoleh dukungan sosial
lebih tinggi akan mengembangkan optimisme dalam menghadapi kesulitan di masa sekarang maupun di masa
yang akan datang, lebih terampil dalam memenuhi kebutuhan psikologis, memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah, dan dapat beradaptasi dengan stres (Dianto, 2017). Qosim (2008) menyatakan bahwa salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi semangat dan optimisme dalam menyelesaikan masalah yaitu dengan memperoleh
dukungan positif dari orang terdekat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, topik ini menarik untuk dikaji karena partisipan dalam penelitian ini adalah
siswa SMP yang telah memasuki masa remaja awal dimana pada masa ini mereka diharapkan dapat menjadi
lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam kehidupan akademiknya. Masa remaja yang merupakan masa
peralihan memposisikan remaja bukan lagi seorang anak namun juga bukan orang dewasa. Oleh karena itu,
status remaja yang belum jelas ini memberikan kesempatan kepada mereka untuk menentukan pola perilaku
yang sesuai, nilai, dan sifat yang paling sesuai dengan dirinya (Hurlock, 1993).

Metode

Penelitian ini berjenis korelasional dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan dukungan sosial orang tua dan resiliensi akademik siswa SMP selama pembelajaran daring. Prosedur
yang ditempuh selama dilakukannya penelitian ini adalah mendistribusikan skala penelitian kepada seluruh
partisipan menggunakan Google Form yang akan dibagikan melalui grup Whatsapp oleh guru koordinator kelas
IX. Dalam kuesioner tersebut memuat skala dukungan sosial orang tua yang disusun berdasarkan aspek-aspek
yang dikemukakan oleh Sarafino (2011) dan skala resiliensi akademik yang disusun sesuai dengan aspek-aspek
yang dikemukakan oleh Cassidy (2015). Setelah pengisian kuesioner, dilakukan proses pengolahan data yang
terdiri dari uji asumsi dasar dan uji korelasi.

Partisipan penelitian ini adalah 102 siswa-siswi kelas IX SMP Muhammadiyah Plus Salatiga. Penentuan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling berdasarkan kriteria tertentu yaitu telah mengikuti pembelajaran
daring sejak tahun pertama mereka bersekolah di SMP tersebut.

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui Google Form yang terdiri dari skala dukungan
sosial orang tua dan skala resiliensi akademik. Instrumen dalam skala dukungan sosial orang tua berasal dari
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sepfitri (2011) yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang
dikemukakan oleh Sarafino (2011) dan skala resiliensi akademik yaitu The Academic of Resilience Scale (ARS-30)
yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Cassidy (2015). Aitem pada skala dukungan sosial
orang tua berjumlah 50 butir yang terdiri dari 34 aitem favorable dan 16 aitem unfavorable. Pada skala resiliensi
akademik jumlah aitem sebanyak 30 butir dengan 24 aitem favorable dan 6 aitem unfavorable. Bentuk dari kedua
skala tersebut menggunakan skala Likert. Terdapat empat pilihan jawaban dari masing-masing skala yaitu SS
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai).

Metode analisis data menggunakan bantuan software SPSS 25 yang terdiri dari uji asumsi dasar dan uji
korelasi. Uji asumsi dasar meliputi uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov, uji
linearitas menggunakan Anova, dan uji korelasi menggunakan metode Spearman Rho. Uji reliabilitas untuk kedua
skala menggunakan teknik Alpha Cronbach. Apabila skor Cronbach’s Alpha mendekati 1 maka instrumen
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penelitian dapat dikatakan reliabel (Azwar, 2012). Adapun hasil uji reliabilitas pada kedua variabel disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Skala Cronbach’s Alpha Makna
Dukungan Sosial Orang Tua 0,754 Reliabel
Resiliensi Akademik 0,631 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, skala dukungan sosial orang tua dan skala resiliensi akademik dapat dikatakan
reliabel karena skor Cronbach’s Alpha mendekati 1. Skala dukungan sosial orang tua disusun berdasarkan aspek
yang dikemukakan oleh Sarafino (2011) dengan jumlah aitem 50 butir. Sedangkan skala resiliensi akademik
disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Cassidy (2015) dengan jumlah aitem 30 butir. Kedua skala
terdiri dari aitem favorable dan unfavorable. Berikut adalah blueprint dari skala dukungan sosial orang tua.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Pengkategorisasian setiap variabel penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat dukungan sosial orang tua
dan resiliensi akademik yang dimiliki partisipan. Pengkategorisasian dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah,

sedang, dan tinggi. Adapun pedoman yang digunakan menurut Azwar (2012). Berikut adalah hasil kategorisasi
variabel dukungan sosial orang tua.

Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial Orang Tua

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah X <100 6 5,9%
Sedang 100 <X <150 96 94,1%
Tinggi 150 <X 0 0%

Jumlah 102 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat dukungan sosial orang tua yang diterima partisipan
berada dalam kategori rendah hingga sedang. Namun sebagian besar partisipan berada pada kategori sedang
dengan persentase 94,1%. Sedangkan pada kategori rendah sebesar 5,9%. Kemudian untuk kategorisasi variabel
resiliensi akademik akan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Kategorisasi Resiliensi Akademik

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah X< 60 5 4,9%
Sedang 60<X<90 97 95,1%
Tinggi 90 <X 0 0%

Jumlah 102 100%

(Dukungan Sosial Orang Tua dan Resiliensi Akademik Siswa SMP Selama Pembelajaran Daring)
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Tabel diatas menunjukkan tingkat resiliensi akademik yang dimiliki partisipan berada pada kategori rendah
hingga sedang. Sebagian besar partisipan berada dalam kategori sedang dengan persentase 95,1%. Sedangkan
pada kategori rendah sebesar 4,9%.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Data dapat
dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p>0,05). Berikut adalah tabel hasil uji normalitas dengan
bantuan software SPSS 25.

Tabel 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Dukungan Sosial Orang Tua Resiliensi Akademik
N 102 102
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢ .000¢

Dari hasil uji normalitas diperoleh hasil yang menunjukkan skala dukungan sosial orang tua (p = 0,000, p<0,05)
dan skala resiliensi akademik (p = 0,000, p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan jika sebaran data
dari kedua variabel tidak berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Linearitas

Anova Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Resiliensi Between (Combined) 1307.052 31 42.163 1.526 .073
Akademik *  Groups
Dukungan Sosial Linearity 63.320 1 63.320 2.292 135
Orang Tua o
Deviation from 1243.733 30 41.458 1.501 .084
Linearity
Within Groups 1933.860 70 27.627
Total 3240.912 101

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antara kedua variabel. Variabel
dapat dikatakan linear apabila nilai p>0,05. Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,084
(p>0,05) yang artinya kedua variabel penelitian memiliki hubungan yang linear.

Tabel 6. Uji Korelasi

Correlations

Spearman’s rho Correlation Coefficient
Dukungan Sosial Orang Tua .105
Resiliensi Akademik .105

Sig. (1-tailed) .146
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Berdasarkan uji korelasi pada tabel diatas menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,105 (p>0,05).
Sehingga dapat disimpulkan jika hubungan antara dukungan sosial orang tua dan resiliensi akademik memiliki
korelasi yang sangat lemah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi mengenai hubungan dukungan sosial orang tua dan resiliensi akademik siswa
SMP selama pembelajaran daring diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,105 (p>0,05) yang menunjukkan
jika korelasi antara kedua variabel sangat lemah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainayyah dan
Nursalim (2022) yang menyatakan jika dukungan sosial dan resiliensi akademik memiliki korelasi yang sangat
lemah. Dukungan sosial tidak hanya diperoleh dari orang tua, melainkan juga dapat diperoleh dari lingkungan
sosial seperti teman, saudara, ataupun rekan kerja. Menurut Putri (2014) teman dapat menjadi sumber
dukungan sosial yang penting selain orang tua. Teman yang suportif berhubungan dengan keberhasilan
akademik, penyesuaian psikologis, dan sosial (Putri, 2014).

Siswa SMP yang merupakan remaja awal memiliki tugas perkembangan yang berbeda dengan masa kanak-
kanak. Salah satu tugas perkembangan yang penting dalam fase kehidupan ini adalah mampu membangun
hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya (Prayitno, 2006). Jika remaja dapat mencapai tugas
perkembangan tersebut maka dapat dikatakan ia telah berkembang dengan sempurna (Sihotang dkk, 2013).
Pada masa ini pula remaja lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman-temannya sehingga peran dari
teman sebaya dapat dilihat (Santrock, 2003). Pada usia remaja kebutuhan untuk berkomunikasi dengan
lingkungan selain keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar, terutama interaksinya dengan teman sebaya.
Ekasari dan Yuliyana (2012) mengemukakan jika individu yang memperoleh banyak dukungan dari teman sebaya
membuat mereka merasa dicintai, dihargai, percaya diri, dan optimis dalam menyelesaikan masalah.

Penelitian dari Ramadhana dan Indrawati (2018) menyatakan terdapat hubungan antara dukungan teman
sebaya dan resiliensi akademik. Dalam penelitian ini pula dijelaskan jika faktor pembentuk resiliensi tidak hanya
secara internal melainkan juga dari lingkungan eksternal seperti dukungan dari teman sebaya. Penelitian lain
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan teman sebaya dan resiliensi
akademik dilakukan oleh Sari dan Indrawati (2016). Semakin tinggi dukungan teman sebaya yang diterima maka
semakin tinggi pula resiliensi akademiknya, begitu pula sebaliknya.

Di sisi lain, selama berlangsungnya pembelajaran daring yang menimbulkan berbagai tekanan dalam diri
siswa, dukungan sosial dari orang terdekatnya menjadi penting, salah satunya adalah dukungan dari orang tua.
Orang tua sebagai lingkungan terdekat anak dapat menjadi pembentuk kepribadian dan adaptasi yang baik
(Yuyun, 2011). Dengan adanya dukungan dari orang tua yang baik dapat membantu tumbuhnya kemampuan
adaptasi pada remaja (Sochib, 2008). Menurut Lee dan Detels (2007) dukungan sosial dari orang tua menjadi
dukungan terpenting pada masa remaja dibandingkan dukungan sosial lainnya. Dukungan sosial dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis individu karena adanya perhatian, pengertian, dan kasih sayang yang
menumbuhkan kepercayaan diri dan perasaan positif terhadap diri sendiri. Ketika kebutuhan dukungan sosial
terpenuhi, diharapkan individu tersebut dapat memberikan respon positif terhadap suatu tekanan dan
menunjukkan kemampuan yang dimiliki dengan maksimal (Wistarini & Marheni, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, dukungan sosial orang tua memiliki peranan penting dalam menentukan
tingkat resiliensi pada siswa. Namun hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lain salah satunya adalah
dukungan dari teman sebaya, mengingat mereka sedang berada pada fase remaja yang lebih banyak
menghabiskan waktu dengan teman-temannya dibandingkan dengan orang tua sehingga peran dari teman
sebaya memiliki kontribusi dalam kehidupan remaja. Kolaborasi antara dukungan sosial orang tua dan dukungan
teman sebaya dapat menentukan resiliensi siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, hubungan antara dukungan sosial orang tua dan resiliensi akademik pada
siswa SMP selama pembelajaran daring memiliki korelasi yang sangat lemah. Terdapat faktor-faktor lain yang
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dapat mempengaruhi tingkat resiliensi salah satunya adalah dukungan dari teman sebaya. Remaja lebih banyak
menghabiskan waktu bersama teman-temannya sehingga dukungan dari teman sebaya dapat mempengaruhi
tingkat resiliensi individu. Namun tidak hanya dukungan dari teman sebaya, dukungan dari orang tua yang
merupakan lingkungan terdekat anak memainkan peran yang penting. Sehingga gabungan dari dukungan orang
tua dan dukungan teman sebaya akan menjadi pembentuk resiliensi akademik bagi individu.
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